GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR

KEPUTUSAN GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR

NOMOR: 91 /KEP/HK/2019

TENTANG

PENGELOLA LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI

Menimbang

Mengingat

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR,

a. bahwa dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan

Sl

pemerintahan yang baik (Good Governance), diperlukan

dukungan keterbukaan informasi publik;

. bahwa dalam rangka keterbukaan informasi publik,

meningkatkan kualitas pelayanan informasi dan
dokumentasi kepada publik, diperlukan adanya Pengelola
Layanan Informasi dan Dokumentasi di lingkungan

Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur;

. bahwa sesuai ketentuan Pasal 8 Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pedoman
Pengelolaan Pelayanan Informasi dan Dokumentasi
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah,
susunan Pengelola Layanan Informasi Daerah di
lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi ditetapkan

dengan Keputusan Gubernur;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu
menetapkan Keputusan Gubernur tentang Pengelola
Layanan Informasi dan Dokumentasi Provinsi Nusa
Tenggara Timur;

Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara
Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahunl1958 Nomor 115, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1649);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang

Pelayanan Publik (Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor
112, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5038); 4



3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun - 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 358,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

(0]

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2107
tentang Pedoman Pengelolaan Pelayanan Informasi dan
Dokumentasi Kementerian Dalam Negeri dan

Pemerintahan Daerah;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan :
KESATU : Pengelola Layanan Informasi dan Dokumentasi Provinsi
Nusa Tenggara Timur.
KEDUA : Struktur Organisasi Pengelola Layanan Informasi dan
Dokumentasi sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU terdiri dari:
a. Pembina;
b. Pengarah;
c. Tim Pertimbangan;
d. Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)
Utama;
e. Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)
Pembantu; dan
f. Bidang Pendukung.
KETIGA : Susunan Pengelola Layanan Informasi dan Dokumentasi
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU adalah

sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini. 49



KEEMPAT : Tugas PPID Utama sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KEDUA huruf d adalah :

a.

menyusun dan melaksanakan kebijakan informasi dan
dokumentasi;

menyusun laporan pelaksanaan kebijakan informasi
dan dokumentasi;

mengoordinasikan dan mengkonsolidasikan
pengumpulan bahan informasi dan dokumentasi dari
PPID Pembantu;

menyimpan, mendokumentasikan, menyediakan dan
memberi pelayanan informasi dan dokumentasi kepada
publik;

melakukan verifikasi bahan informasi dan dokumentasi
publik;

melakukan uji konsekuensi atas informasi dan
dokumentasi yang dikecualikan;

melakukan pemutahiran informasi dan dokumentasi;
menyediakan informasi dan dokumentasi yang dapat
diakses oleh masyarakat;

melakukan pembinaan, pengawasan, evaluasi dan
monitoring atas pelaksanaan kebijakan informasi dan
dokumentasi yvang dilakukan oleh PPID Pembantu;
melaksanakan rapat koordinasi dan rapat kerja secara
berkala dan/atau sesuai dengan kebutuhan;
mengesahkan informasi dan dokumentasi layak untuk
dipublikasikan;

menugaskan PPID Pembantu dan/atau Pejabat
Fungsional untuk mengumpulkan, mengelola dan

memelihara informasi dan dokumentasi; dan

.membentuk Tim Fasilitasi Penanganan Sengketa

Informasi yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Daerah.

KELIMA : PPID Utama sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA

huruf d mempunyai kewenangan untuk :

a.

menolak memberikan informasi yang dikecualikan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-

undangan;

. meminta dan memperoleh informasi dan dokumentasi

dari PPID Pembantu yang menjadi cakupan kerjanya; /}9



KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

Tembusan:

c. mengoordinasikan pemberian pelayanan informasi dan
dokumentasi dengan PPID Pembantu yang menjadi
cakupan kerjanya;

d. menentukan dan menetapkan suatu informasi dan
dokumentasi yang dapat diakses oleh publik; dan

e. menugaskan PPID Pembantu dan/atau Pejabat
Fungsional untuk membuat, mengumpulkan, serta
memelihara informasi dan dokumentasi untuk
kebutuhan organisasi.

Dalam melaksanakan tugasnya, PPID Utama sebagaimana

dimaksud dalam Diktum KEEMPAT bertanggungjawab

kepada Gubernur Nusa Tenggara Timur.

Segala biaya yang dikeluarkan sebagai akibat ditetapkannya

Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Pada saat Keputusan Gubernur ini mulai berlaku,

Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor:

35/KEP/HK/2013 tentang Pejabat Pengelola Informasi dan

Dokumentasi di Lingkungan Pemerintah Provinsi Nusa

Tenggara Timur dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Kupang
ada tanggal 2019
Z;JAKIL GUBERNUR NUSA TENGGARA ’I‘IMUR,L

/-?“ o
— \
4} JOSEF ADREANUS NAE SOI

1. Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kupang;
2. Pengelola Layanan Informasi dan Dokumentasi Provinsi NTT masing-masing di Tempat.
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c. mengoordinasikan pemberian pelayanan informasi dan
dokumentasi dengan PPID Pembantu yang menjadi
cakupan kerjanya;

d. menentukan dan menetapkan suatu informasi dan
dokumentasi yang dapat diakses oleh publik; dan

e. menugaskan PPID Pembantu dan/atau Pejabat
Fungsional untuk membuat, mengumpulkan, serta
memelihara informasi dan dokumentasi untuk
kebutuhan organisasi.

KEENAM : Dalam melaksanakan tugasnya, PPID Utama sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KEEMPAT bertanggungjawab
kepada Gubernur Nusa Tenggara Timur.

KETUJUH : Segala biaya yang dikeluarkan sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur.

KEDELAPAN : Pada saat Keputusan Gubernur ini mulai berlaku,
Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor:
35/KEP/HK/2013 tentang Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi di Lingkungan Pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Timur dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

KESEMBILAN : Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Kupang
ada tanggal 2019
ZWAKIL GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR,b
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Tembusan:
1. Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kupang;
2. Pengelola Layanan Informasi dan Dokumentasi Provinsi NTT masing-masing di Tempat.
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